



A. Latar Belakang 
Public relations terus menjadi salah satu bidang yang sangat dinamis 
dalam kehidupan berorganisasi di seluruh dunia. Salah satu alasannya adalah 
karena praktisi public relations membutuhkan keterampilan dan kapabilitas 
yang beragam untuk keberhasilan pekerjaan mereka. Sesungguhnya sesuai 
dengan fungsi public relations, dalam mengarungi zaman yang begitu rumit 
akibat kemajuan teknologi dan perkembangan masyarakat, bagi para PRO 
teori dan praktek komunikasi perlu dikuasai dan etika perlu dipahami. Untuk 
memenuhi kebutuhan akan public relations officer yang “qualified” itulah 
sejak awal tahun 1960-an di Indonesia diselenggarakan pendidikan public 
relations.  
Pendidikan mengenai public relations di berbagai perguruan tinggi 
menunjukkan pula bahwa praktisi public relations semakin dianggap penting 
dalam menentukan kesuksesan dan kelangsungan hidup sebuah organisasi. 
Semakin besar sebuah organisasi atau perusahaan semakin rumit 
manajemennya. Jika demikian halnya, maka tugas pekerjaan yang luas dan 
rumit itu tidak mungkin dilaksanakan oleh top manajemen sendiri. Disinilah 
peran public relations dibutuhkan. Seperti halnya yang terjadi pada pimpinan 
perusahaan yang tergabung dalam Garuda Indonesia Group, yaitu PT GMF 
AeroAsia. Para pejabat ini mempunyai ruang lingkup pekerjaan yang amat 





Oleh karena itu jajaran manajemen mendelegasikan wewenangnya kepada 
seorang yang menjabat dan melaksanakan fungsinya sebagai public relations 
officer. Lain halnya dengan pemimpin daerah seperti Bupati maupun 
Walikota dimana mereka dapat  merangkah melakukan fungsi kehumasan 
sendiri sehingga devisi atau seksi kehumasan di dalam organisasinya tidak 
begitu difungsikan.  
PT GMF AeroAsia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
perawatan dan perbaikan pesawat terbang kelas dunia yang menempatkan 
posisi public relations langsung dibawah jajaran top manajemen. Public 
relations yang ideal memang seharusnya berada sedekat mungkin dengan 
puncak pimpinan. Hal ini dikarenakan public relations merupakan perantara 
antara pimpinan perusahaan dengan publik, baik publik intern maupun publik 
ekstern. Kegiatan top manajemen ke publik dan dari publik ke top manajemen 
itulah yang menjadi ciri public relations. Kedudukan public relations yang 
demikian itu akan menentukan efektivitas organisasi atau pekerjaan PRO itu 
sendiri.  
Kata public relations sangat umum, tidak heran apabila organisasi 
yang berbeda menamai fungsinya secara berbeda pula. Sebagai contoh PT 
GMF AeroAsia menyebut fungsi public relations dengan istilah corporate 
communications. Corporate communications juga dapat disebut sebagai 
fungsi korporat yang bertanggung jawab mengatur dan mengkoordinasikan 
pekerjaan yang dilakukan oleh para praktisi komunikasi dalam disiplin yang 





relations. Selain itu istilah corporate communications lebih mewakili teori 
dan praktik dari disiplin ini untuk organisasi-organisasi besar. Van riel dalam 
buku “Essential of Corporate Communications” (2010) menjelaskan bahwa :  
“Corporate Communications merupakan suatu instrument manajemen 
yang dilakukan secara sadar menggunakan bentuk komunikasi internal 
maupun eksternal yang harmonis seefektif dan seefisien mungkin.” (Van 
Riel, 2010 :1) 
 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai fungsi manajemen terdapat 
empat langkah cara kerja public relations yang dicetuskan oleh pakar public 
relations Cultip, Center dan Broom bahwa proses public relations meliputi; 
(1) menentukan masalah; (2) perencanaan; (3) aksi komunikasi dan; (4) 
evaluasi. Keempat langkah tersebut memiliki fungsi yang sama pentingnya 
namun proses harus diawali dengan kegiatan intelegen yaitu mengumpulkan 
informasi untuk menentukan apa masalahnya. Informasi dan pemahaman 
yang dikembangkan pada langkah pertama akan mendorong praktisi public 
relations untuk melakukan tiga langkah selanjutnya. 
Fungsi manajemen pada public relations menghendaki agar setiap 
perencanaan memuat tujuan yang konkret sehingga pada saat evaluasi 
nantinya semua kegiatan public relations dapat diukur dan 
dipertanggungjawabkan.  
Di dalam tulisan ini akan membahas lebih lanjut mengenai proses 
public relations khususnya pada langkah ketiga yaitu aksi komunikasi. 
Langkah ketiga mencakup berbagai kegiatan pelaksanaan komunikasi dan 





Mengutip di dalam buku “Human Relations dan Public Relations” 
(Effendy,1993:95)  public relations mempunyai pengertian sebagai “method 
of communications” yang merupakan rangkaian atau sistem kegiatan yang 
khas. Dalam pengertian tersebut public relations mempunyai ciri-ciri dan 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut; (1) komunikasi yang dilaksanakan 
berlangsung dua arah secara timbal balik; (2) kegiatan yang dilakukan terdiri 
dari penyebaran informasi, pelaksanaan persuasi dan pengkajian opini publik; 
(3) tujuan yang dicapai adalah tujuan organisasi itu sendiri;(4) sasaran yang 
dituju adalah publik di dalam dan publik di luar organisasi;(5) efek yang 
diharapkan adalah terjadinya hubungan yang harmonis antara organisasi 
dengan publik. 
Selain dari pada itu, dalam melaksanakan aksi komunikasi praktisi 
public relations perlu mengenal kode etik dalam melaksanakan profesinya. 
Hal ini dikarenakan penggunaan suatu teknik atau suatu hubungan dapat 
menimbulkan akibat tertentu pada banyak khalayak. Pentingnya sikap dan 
perilaku etis bagi praktisi public relations juga disebabkan karena khalayak 
yang dijadikan sasaran  bukan hanya khalayak yang terdapat di dalam 
organisasi melainkan juga di luar organisasi. Oleh karena itu, PRO harus 
mampu membangun citra (image building) yang positif dimata publik 
terutama publik eksternal. 
Public relations dapat diibaratkan sebagai cermin, tepatnya adalah 
cerminan dari perusahaan yang diwakilinya. Publik dapat melihat segala 





PRO katakan, dan apa yang dikatakan orang mengenai PRO suatu perusahaan 
dapat dipahami sebagai citra yang diemban oleh praktisi public relations. 
Dalam melaksanakan aksi komunikasi dan dalam rangka melayani publik, 
praktisi public relations harus berusaha agar cermin yang dibawa telihat 
bersih dan cemerlang. Dengan demikian public relations telah memberikan 
citra yang baik mengenai perusahaan yang diwakilinya itu.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulisan tugas akhir ini 
mengambil judul “PERAN PUBLIC RELATIONS DALAM 
MEMBANGUN CITRA POSITIF MELALUI KEGIATAN PUBLIC 
VISIT DI PT GMF AEROASIA” yang didasari atas ketertarikan penulis 
mengenai peran praktisi public relations dalam melaksanakan kegiatan 
komunikasi khususnya dengan publik eksternal sebagai program Corporate 
Social Responsibility yang dirancang oleh public relations officer PT GMF 
AeroAsia untuk mencapai tujuan perusahaan. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media (KKM) 
1. Tujuan Umum 
a. Untuk memenuhi persyaratan kurikulum dan sebagai bahan penulisan 
Tugas Akhir Mahasiswa. 






c. Untuk mendapatkan pengalaman kerja yang relevan sekaligus media 
adaptasi atau pengenalan terhadap lingkungan kerja sebelum terjun ke 
dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui dan memahami peran public relations di PT GMF 
AeroAsia  
b. Untuk memberikan motivasi sehingga mahasiswa bersemangat untuk 
mendalami bidang keahliannya 
c. Untuk menjalin hubungan baik dengan instansi atau mitra 
 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
1. Manfaat bagi mahasiswa 
a. Mengetahui prospek, kegiatan, dan sistem kerja di bidang kehumasan 
b. Menambah pengalaman dan pemahaman di bidang kehumasan dengan 
menjalankan fungsi dan program kehumasan secara langsung. 
c. Melahirkan sikap bertanggung jawab, disiplin, sikap mental, etika 
yang baik serta dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 
d. Mengaplikasikan bagaimana melakukan hubungan kerjasama secara 
langsung dan aktif dengan pihak internal di PT. GMF AeroAsia. 
2. Manfaat bagi Instansi / Mitra 
a. Sebagai sarana dalam menjalankan program Corporate Social 





b. Dapat memperkenalkan bidang usaha yang dijalankan oleh 
perusahaan kepada mahasiswa. 
c. Mendapat input berupa ilmu pengetahuan yang sedang berkembang. 
3. Manfaat bagi Universitas 
a. Terbinanya hubungan yang baik antara Universitas, Fakultas dengan 
lahan tempat magang. 
b. Meningkatkan mutu pendidikan dengan terlibatnya tenaga lapangan 
dalam kegiatan magang. 
 
D. Tata Laksana Kegiatan KKM 
1. Tempat Pelaksanaan : 
PT. GMF Aero Asia  
Hangar 4 Lantai 2 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta 
Cengkareng, Tangerang-Banten 
Web : http://www.gmf-aeroasia.co.id  
P : +62 215508717 
F : +62 21550355 
2. Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan KKM dilakukan selama dua bulan lebih yang terhitung mulai 
tanggal 15 Februari 2017  –  03 April 2017. Mahasiswa diwajibkan 





ditetapkan oleh perusahaan adalah lima hari kerja yaitu hari senin sampai 
jumat pada pukul 07:00 sampai dengan pukul 16:00. 
 
3. Bentuk Kegiatan 
Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan selama ditempat KKM antara 
lain: 
a. Internal communication 
Penulis dilibatkan secara langsung dalam beberapa kegiatan internal 
communication berupa : 
 Komunikasi organisasi yaitu kegiatan berkomunikasi dan 
koordinasi dengan beberapa unit yang ada di GMF untuk mencapai 
tujuan suatu kegiatan tertentu 
 Briefing pagi 10 menit yaitu kegiatan downward communiaction 
dan upward communication yang dilaksanakan setiap pagi oleh 
seluruh karyawan sebelum melaksanakan pekerjaan 
 Upacara setiap tanggal 17 yaitu kegiatan yang digunakan sebagai 
sarana pertemuan bulanan antara jajaran manajemen dengan 
seluruh karyawan untuk menyampaikan pencapaian-pencapaian 
dan program-program perusahaan 
 Pertemuan-pertemuan berkala (meeting) yaitu agenda pertemuan 
untuk membahas suatu project tertentu. Selama magang penulis 
telah mengikuti rapat Kick Off Annual Report dan Sustainability 





 Employee relations yaitu kegiatan untuk membina hubungan 
harmonis dan menampung aspirasi karyawan untuk disalurkan ke 
jajaran manajemen melalui kegiatan wawancara. Penulis diberi 
target oleh pembimbing di tempat magang untuk melaksanakan 
kegiatan wawancara dengan tiga karyawan GMF dalam setiap 
bulan. 
 
b. PR Writting 
Penulis dilibatkan secara langsung dalam memproduksi beberapa 
produk kehumasan antara lain : 
 Internal House Journal yaitu suatu penerbitan berbentuk majalah 
yang ditujukan untuk karyawan GMF yang berisi rubik-rubik 
manajemen fokus, lembar GCG, lembar resiko, lembar startegi, 
humaniora, efisiensi, teropong, khazanah, ragam, saling sapa dan 
wawancara. Kegiatan penulis dalam pembuatan in-house journal 
adalah mentranscript hasil wawancara, dan mengikuti pengambilan 
gambar. 
 News atau berita yaitu berkomunikasi melalui teknik pencatatan 
peristiwa sehari-hari dengan mengikuti kaidah penulisan berita 
pada umumnya yang terdiri dari head, lead dan body. Penulis 
diberi target oleh pembimbing di tempat magang untuk menulis 






c. Corporate Events 
Penulis dilibatkan secara langsung dalam pengelolaan acara perusahaan 
antara lain : 
 GMF Anniversary 
 GMF Donor darah 
 Kartini 2017 
 Serah Terima Jabatan Direktur Utama 
 Porseni GMF 
 Pemotongan pita “High Lift Truck” 
 Kick Off Content Management System 
 
d. Dokumentasi 
Penulis selalu diberi tugas untuk meliput peristiwa sehari-hari. Hasil 
liputan tersebut berbentuk foto-foto dokumentasi yang akan digunakan 
untuk melengkapi publikasi berita di portal internal maupun di majalah 
internal. 
e. Public Visit 
Kegiatan public visit merupakan kegiatan rutin yang dilakukan penulis 
setiap hari selasa dan kamis. Tugas penulis dalam kegiatan ini adalah 
memandu kunjungan study tour dan benchmark. 
 
 
